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ABSTRACT 
 
The amount of graduates and the availability of jobs are unbalanced, therefore unemployment is 
generalized; not only for uneducated but also those educated ones. This is supporting educational 
institutions to provide entrepreneurship subject for students to prepare themselves when they have no job 
and unemployment for the consequences. Entrpreneurial education is not about theory but also field 
practice that involves every parts such as educational institutions, small-scale and major business, and 
also government. Education that moves accordingly with the development and field practice for students 
to be prepared for their graduation, whether or not being an entrepreneur. 
 





Perkembangan tekonologi informatika memberikan peluang bagi berbagai jenis perusahaan 
sebagai media penyampaian berita kepada konsumen secara langsung di depan layar internet. Setiap 
situs berita online mempunyai brand image yang berbeda di dalam internet walaupun mereka 
memasarkan produk yang identik yaitu penyampaian berita. Penulisan ini bertujuan untuk mengetahio 
apakah terdapat perbedaan brand image untuk situs berita berbahasa Indonesia online lokal seperti 
detik.com, mediaindo.co.id dan korantempo.com, berdasarkan enam faktor yaitu: benefits, attributes, 
cultures, values, personality dan user.Data untuk penelitian ini diperoleh dengan cara membagikan 
kuesioner bagi responden yang pernah dan sudah melihat ketiga situs berita yang diatas. Lalu diminta 
dinilai berdasarkan enam faktor tersebut untuk masing-masing situs berita berbahasa Indonesia online 
local. Analisa data menggunakan metode ANOVA untuk menguji perbedaan Brand Image dari masing-
masing situs berita berbahasa Indonesia online lokal. Hasil dari penelitan ini menemukan bahwa 
terdapat perbedaan brand image antara detik.com, mediaindo.co.id dan korantempo.com terutama dari 
benefits, cultures dan values, tidak pada attributes sementara personality tidak layak diuji. Dengan 
penelitian ini, penerbit situs berita berbahasa Indonesia online lokal diharapkan untuk lebih 
meningkatkan brand image agar bisa memisahkan dirinya dari situs yang sejenisnya. 
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